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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu 

informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan.
17

  

Menurut Kasmir, laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu.
18

 

Maksud dari laporan keuangan menunjukkan kondisi perusahaan saat ini 

merupakan kondisi keuangan perusahaan terkini. Kondisi keuangan 

perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

2. Jenis Laporan Kauangan 

Dalam praktiknya kita mengenal beberapa jenis laporan keuangan 

seperti: 

1. Neraca 

Laporan neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi 

keuangan perusahaan. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan 

jumlah aktiva (harta),kewajiban (hutang), dan modal perusahaan 

(ekuitas) perusahaan pada saat tertentu.  

                                                                 
17

 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Kuangan: Panduan bagi Akademisi, Manajer, dan Investor 

untuk Menilai dan Menganilisis Bisnis dari Aspek Keuangan, (Bandung:Alfabeta,2014), h. 22. 

18
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta:Kencana,2010),h. 66. 
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Neraca memberikan informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan pada 1 titik waktu, umumnya 31 Maret, 30 Juni, 30 

September, dan 31 Desember. Hubungan antara asset, liabilities dan 

equity dapat dijelaskan dengan rumus sederhana dibawah ini:
19

 

 Asset= Liabilities+Equity 

 Asset adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan seperti 

uang tunai, piutang dagang, tanah dan bangunan. Liabilities adalah 

kewajiban keuangan perusahaan pada perbankan, pemasok, dan lainnya. 

Equity adalah sumber pendanaan perusahaan yang berasal dari 

pemegang saham. 

Dalam neraca disajikan berbagai informasi yang berkaitan 

dengan komponen yang ada dineraca. Secara lengkap informasi yang 

disajikan dalam neraca meliputi: 

1. Jenis-jenis aktiva atau harta (assets) yang dimiliki 

2. Jumlah rupiah masing-masing jenis aktiva. 

3. Jenis-jenis kewajiban atau utang (liability). 

4. Jumlah rupiah masing-masing jenis kewajiban atau utang. 

5. Jenis-jenis modal (equity). 

6. Serta jumlah rupiah masing-masing jenis modal. 

 

 

 

                                                                 
19 Dicki Hartanto, Manajemen Keuangan Perusahaan (Tinjauan Integratif),(Pekanbaru: CV 

Mutiara Pesisir Sumatra, 2014),h.23. 
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2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menunjuukan kondisi usaha suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Artinya laporan laba rugi harus dibuat 

dalam suatu siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah 

perolehan pendapatan (penjualan) dan biaya yang telah dikeluarkan 

sehingga dapat diketahui, perusahaan dalam keadaan laba atau rugi. 

Informasi yang disajikan perusahaan dalam laporan laba rugi 

meliputi: 

1. Jenis-jenis pendapatan (penjualan) yang diperoleh dalam suatu 

periode. 

2. Jumlah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan. 

3. Jumlah keseluruhan pendapatan. 

4. Jenis-jenis biaya atau beban dalam suatu periode. 

5. Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban yang dikeluarkan dan 

jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan. 

6. Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah pendapatan 

dan biaya. Selisih ini disebut laba atau rugi. 

3. Laporan Perubahan Modal 

Merupakan laporan yang menggambarkan jumlah modal yang 

dimiliki perusahaaan saat ini. Kemudian laporan ini juga menunjukkan 

perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal. Informasi yang 

disajikan laporan perubahan modal meliputi: 

1. Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini. 
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2. Jumlah rupiah tiap jenis modal. 

3. Jumlah rupiah modal yang berubah. 

4. Sebab-sebab berubahnya modal. 

5. Jumlah rupiah modal sesudah perubahan. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 

5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan ini berisi informasi tentang penjelasan yang dianggap 

perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas 

penyebabnya. Tujuannya agar pengguna laporan keuangan menjadi jelas 

akan data yang disajikan. 

3. Tujuan dan Sifat Laporan Keuangan 

Menurut SAK tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Prinsip Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa tujuan laporan 

keuangan itu:
20

 

                                                                 
20

 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 

h.132. 
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1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang 

timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 

laporan keuangan didalam menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 

aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai 

aktivitas pembiayaan dan investasi. 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 

dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan 

keuangan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dipakai 

perusahaan. 

Disamping memiliki tujuan seperti yang telah dikemukakan diatas, 

laporan keuangan juga memiliki sifat tertentu. Dalam praktiknya sifat laporan 

keuangan dibuat: 

1. Bersifat historis 

Bersifat histroris artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun 

dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. 
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2. Menyeluruh 

Laporan keuangan dibuat selengkap mungkin. Artinya laporan 

keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatan 

atau penyusunan yang hanya sebagian (tidak lengkap), tidak akan 

memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu perusahaan. 

4. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan 

tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki 

perusahaan:
21

 

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 

dimana data-data yang diambil dari data masa lalu. 

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan pihak 

tertentu saja. 

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan 

selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan,nilainya 

dihitung dari yang paling rendah. 

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat 

formalnya. 

                                                                 
21

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers,2015),h.16. 
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6. Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai keuangan 

secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat 

menunjukkan kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan 

berbagai kondisi dari berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama laporan 

keuangan disusun sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, maka inilah 

yang dianggap telah memenuhi syarat sebagai suatu laporan keuangan. 

B. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen 

keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk 

mendeteksi tingkat kesehatan perusahaan, melalui analisis kondisi maupun 

kinerja organisasi perushaan baik yang bersifat parsial maupun kinerja 

organisasi serta keseluruhan. Analisis laporan keuangan umumnya dilakukan 

oleh para pemberi modal seperti kreditor, investor dan oleh perusahaan itu 

sendiri berkaitan dengan kepentingan manajerial dan penilaian kinerja 

perusahaan.
22

 

2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

  Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 

analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan 

manfaat analisis laporan keuangan adalah:
23

 

                                                                 
22

 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta :PT Bumi Aksara,2009), h. 104. 

23
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers,2015),h.68. 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

3. Bentuk-bentuk dan Teknik Analisis Laporan Keuangan  

  Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan 

teknik analisis yang tepat. Tujuan penentuan metode dan teknik analisis yang 

tepat adalah agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang 

maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis tersebut dapat dengan 

mudah untuk menginterpretasikannya. 

  Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan 

keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:
24

 

1. Analisis Vertikal (Statis) 

                                                                 
24

 Ibid, h. 70. 
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 Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya 

satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos 

yang ada, dalam satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari 

periode ke periode tidak diketahui. 

2. Analisis Horizontal (Dinamis) 

 Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Di hasil 

analisis akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke 

periode yang lain. 

    Disamping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan, terdapat beberapa jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan. 

Adapaun jenis-jenis teknik laporan keuangan yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan, merupakan analisis yang 

dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu 

periode. Artinya minimal dua periode atau lebih. Dari hasil analisis ini 

akan diketahui perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan yang terjadi 

dpaat berupa kenaikan atau penurunan dari masing-masing komponen 

analisis. Dengan perubahan ini terlihat masing-masing kemajuan atau 

kegagalan dala mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Analisis trend, merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode 

ke periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami 
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perubahan yang naik, turun atau tetap, serta seberapa besar perubahan 

tersebut yang dihitung dalam persentase. 

3. Analisis persentase per komponen, merupakan analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan 

keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana, merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan 

penggunaan dana dalam suatu periode. Analisis ini juga untuk mengetahui 

jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perushaan 

dalam suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui sumber-sumber kas perushaan dan penggunaan uang 

kas dalam suatu periode. Selain itu, untuk mengetahui sebab-sebab 

berubahnya jumlah uang kas dalam periode tertentu. 

6. Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos 

antara laporan keuangan neraca dan laba rugi. 

7. Analisis kredit, merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. 

Dalam analisis ini digunakan beberapa cara alat analisis yang digunakan. 

8. Analisis laba kotor, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah laba kotor dari periode ke satu periode. Kemudian juga untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya laba kotor tersebut antara periode. 
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9. Analisis titik pulang pokok disebut juga analisis titik impas atau break 

even point. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi 

berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami 

kerugian. Kegunaan analisis ini adalah untuk menentukan jumlah 

keuntungan pada berbagai tingkat penjualan. 

C. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 

modal, likuiditas, profitabilitas.
25

 

Menurut Sutrisno kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan perusahaan tersebut.
26

 

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan 

penilaian kinerja. Pengukuran kinerja (performing measurement) adalah 

kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasiaan 

bisnis selama periode akuntansi. Adapun penilaian kinerja adalah penentuan 

efektivitas operasional, organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik. 

                                                                 
25

 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),h. 239. 

26
 Sutrisno, Manajemen Keuangan: Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonosia, 

2009),h.239. 
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Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 

perbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian 

secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu. 

2. Tahap-tahap dalam Menganilisis Kinerja Keuangan 

Terdapat 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu:
27

 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan 

b. Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan 

analisis yang diinginkan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 

                                                                 
27

 Op. Cit,h.3 
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Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 

lainnya. 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua yaitu: 

1) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau 

antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 

2) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan 

dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup sejenis yang dilakukan 

secara bersamaan. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalah yang 

ditemukan 

Pada tahap ini analis melihat kinerja keuangan perushaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran 

untuk melihat apa-apa saja permaslahan dan kendala-kendala yang di 

alami oleh perusahaan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan. 

3. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Tujuan pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai berikut:
28

 

                                                                 
28

 S. Munawir,Analisis Informasi Keuangan, (Yogyakarta:Liberty,2012),h. 31. 
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1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

diselesaikan pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut 

dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 

tepat pada waktunya. 

D. Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio dapat dipahami sebagai perbandingan suatu angka tertentu pada 

suatu akun terhadap angka dari akun lainnya. Analisis rasio sering digunakan 

oleh manajer, analisis kredit, analisis saham. Analisis rasio bermanfaat 

karena membandingkan suatu angka secara relatif, sehingga bisa 

menghindari kesalahan penafsir pada angka mutlak yang ada di dalam 

laporan keuangan. Untuk itulah dilihat perbandingan dengan harapan 

nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan 
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kajian untuk dianalisis dan diputuskan.
29

 Rasio keuangan dirancang untuk 

membantu kita mengevaluasi laporan keuangan.
30

 

Rasio keuangan adalah ukuran yang digunakan dalam interpretasi dan 

analisis laporan finansial suatu perusahaan. Pengertian rasio itu sebenarnya 

hanyalah alat yang dinyatakan dalam arithmatical terms yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data finansial.
31

 

Rasio keuangan merupakan teknik analisis dalam bidang manajemen 

keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu 

perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan dua 

buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar 

neraca maupun laba rugi.
32

 

2. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Jenis rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan 

dikelompokkan menjadi:
33

 

1. Rasio likuiditas atau liqudity ratios adalah rasio-rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang 

jangka pendeknya. 

                                                                 
29

 Werner R Murhadi, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta:Salemba Empat, 2013),h.56. 

30
 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston,Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, alih bahasa 

oleh Ali Akbar Yulianto, (Jakarta:Salemba Empat, 2010), Edisi 2, Buku 1,h. 133. 

31
 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: 

BPFE-Yogyakarta, 2010),h.329. 

32
 Irawati Susan, Manajemen Keuangan, (Bandung: Pustaka, 2006),h. 22. 

33
 Dwi Prastowo Darminto , Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta:YKPN, 2015),h. 215. 
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2. Rasio leverage atau leverage ratios adalah rasio-rasio yang digunakan 

untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan 

hutang. 

3. Rasio aktivitas atau activity ratios adalah rasio-rasio yang mengukur 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. 

4. Rasio keuntungan atau profitability ratios adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. 

5. Rasio penilaian atau valuation ratios adalah rasio-rasio untuk mengukur 

kemampuan manajemen untuk menciptakan nilaisio agar melebihi biaya 

modalnya.  

  Ada 5 jenis rasio keuangan yaitu:
34

 

1. Leverage Ratios, memperlihatkan berapa hutang yang digunakan untuk 

perusahaan. 

2. Liqudity Ratios, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo. 

3. Efficiency Turn Over atau Asset Management Ratios, mengukur seberapa 

efektif perusahaan mengelola aktivanya. 

4. Profitability Ratios, mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba. 

5. Market Values Ratios, memperlihatkan bagaimana perusahaan dinilai oleh 

investor pasar modal. 

                                                                 
34
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Dalam analisis rasio, ada dua jenis perbandingan yang digunakan yaitu 

perbandingan internal dan perbandingan eksternal. Perbandingan internal yaitu 

membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dan rasio yang akan 

datang dari perusahaan yang sama. Jika rasio keuangan ini diurutkan dalam 

jangka waktu beberapa tahun atau periode, pemakai dapat melihat 

kecenderungan rasio keuangan, apakah mengalami penurunan atau 

peningkatan, yang menunjukkan kinerja atau kondisi keuangan perusahaan. 

Sedangkan perbandingan eksternal adalah membandingkan rasio keuangan 

perusahaan dengan rasio perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata 

industri pada titik yang sama. Perbandingan ini memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang kondisi dan kinerja perusahaan relatif dan membantu 

mengidentifikasi penyimpangan dari rata-rata atau standar industri. Jenis-jenis 

analisis rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan 

adalah rasio Neraca (likuiditas dan solvabilitas), rasio laba rugi (profitabilitas), 

rasio neraca aktivitas.
35

 

Penganlisaan rasio keuangan ada beberapa cara, diantaranya:
36

 

1. Analisis Horizontal/ trend analysis, yaitu membandingkan rasio-rasio 

keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu dengan tujuan agar dapat 

dilihat trend dari rasio-rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu; 
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2. Analisis Vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan 

dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri untuk 

waktu yang sama; 

3. The du pont chart berupa bagan yang dirancang untuk memperlihatkan 

hubungan antara ROI, asset turnover dan profit margin. 

Berdasarkan uraian diatas, dalam menilai kinerja keuangan pada BUMDes 

Sejahtera, penulis menggunakan teknik analisis rasio keuangan yaitu dengan 

menggunakan data laporan keuangan untuk periode 2013-2017, dan dengan 

menggunakan neraca dan laporan laba rugi. Analisis rasio keuangan yang 

digunakan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Fred Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 

ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama 

utang yang sudah jatuh tempo.
37

 

Kewajiban atau hutang jangka pendek yang ada dalam neraca dapat 

dipenuhi atau ditutup dari aktiva lancar yang juga berputar dalam jangka 

pendek. Rasio likuiditas dihitung menggunakan data neraca perusahaan.
38

 

Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, 

yaitu apabila perusahaaan mampu memenuhi kewajibannya dikatakan 
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perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya apabila perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, dikatakan perusahaan dalam 

keadaan illikuid. 

Adapun jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Perhitungan 

rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva 

lancar dengan total utang lancar.
39

 

Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang 

dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). 

Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, 

piutang, sediaan, biaya yang dibayar di muka, pendapatan yang masih 

harus diterima, pinjaman yang diberikan dan aktiva lancar lainnya. 

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan 

jangka pendek (maksimal satu tahun). Artinya, utang ini segera harus 

dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun. Komponen utang lancar 

terdiri dari utang jangka dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, 

utang gaji, utang pajak, utang dividen, biaya diterima dimuka, utang 

jangka panjang yang sudah hampir jatuh tempo, serta utang jangka 

pendek lainnya. 
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Rumus untuk mencari rasio lancar adalah:
40

 

   Current Ratio = 
              

             
        

 
Tidak ada standar khusus untuk menentukan berapa besarnya 

current ratio yang paling baik. Namun, untuk prinsip kehati-hatian. 

Maka besarnya current ratio sekitar 200% dianggap baik.
41

 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Dapat 

dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya.
42

 

Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan 

sebagai berikut: 

Cash Ratio = 
                       

                   
 

 

Atau 

 

Cash Ratio = 
         

                   
 

 Jika kondisi rasio kas terlalu tinggi menunjukkan adanya dana 

yang menganggur atau yang tidak atau belum digunakan secara optimal. 

Sebaliknya apabila rasio kas di bawah rata-rata industri, kondisi kurang 

                                                                 
40
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baik ditinjau dari rasio kas karena untuk membayar kewajiban masih 

memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancar lainnya.  

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
43

 

Dalam paraktiknya, apabila dari hasil perhitungan perusahaan ternyata 

memiliki rasio solvabilitas yang tinggi hal ini akan berdampak timbulnya 

risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat laba juga 

besar. Sebaliknya, apabila perushaan memiliki rasio solvabilitas lebih rendah 

tentu mempunyai risiko kerugian lebih kecil pula, terutama saat 

perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat 

hasil pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. 

Adapun jenis-jenis rasio dalam rasio solvabilitas antara lain:
44
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1. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan 

kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi ini berarti 

pendanaan dengan utang semakin banyak maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman. Hal ini dikarenakan 

perusahaan dikhawatirkan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan 

aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin 

kecil perusahaan dibiayai dengan utang.  

Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio adalah:
45

 

Debt to Asset Ratio = 
            

            
 x 100% 

2. Debt to Equity Ratio 

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang.
46

 

Bagi bank (kreditor) semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas 
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kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan. Namun, bagi perusahaan 

justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya, dengan rasio 

yang rendah semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik 

dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian 

atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk 

umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.  

Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio adalah:
47

 

Debt to Equity Ratio = 
                  

                
 

 
3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunkan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang salama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio 

tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam 
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piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan 

pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan 

piutang.
48

 

Rumus untuk menghitung receivable turnover: 

Receivable Turnover = 
       

                 
 

b. Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar 

dalam suatu periode tertentu.  

Rumus untuk menghitung TATO: 

TATO = 
                      

            
 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
49

 

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan adalah: 
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1. Return on Assets (ROA) 

Return on assets menggambarkan sejauh mana kemampuan 

aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba.
50

 

Rumus untuk mencari return on assets adalah : 

Return on assets = 
                         

            
        

 

 

2. Return on Equity (ROE) 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
51

 

Rumus untuk mencari return on equity dapat digunakan sebagai 

berikut: 

Return on Equity = 
    

      
 

 

3. Hubungan Rasio Keuangan Dan Kinerja Keuangan 

Menurut Warsidi dan Bambang, analisis rasio keuangan merupakan 

instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan 

dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan 

dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan membantu 
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menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian 

menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 

bersangkutan. 

Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz bahwa: “To 

evaluate the financial condition and perfomance of a firm, the financial 

analyst needs certain yardstick. The yardstick frequently used is a ratio, index, 

realting two pieces of financial data of each other”. Jadi untuk menilai 

kondisi dan kinerja perusahaan dapat digunakan rasio yang merupakan 

perbandingan angka-angka yang terdapat pada pos-pos laporan keuangan. 

Dari pendapat di atas dapat dimengerti bahwa rasio keuangan dan 

kinerja perusahaan mempunyai hubungan erat. Rasio keuangan ada banyak 

jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masig-masing. Bagi 

investor ia akan melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan 

analisis yang ia lakukan. Jika rasio tersebut tidak mempresentasikan tujuan 

dari analisis yang akan ia lakukan maka rasio tersebut tidak akan 

dipergunakan, karena dalam konsep keuangan dikenaldengan namanya 

fleksibilitas, artinya rumus atau berbagai bentuk formula yang dipergunakan 

haruslah disesuaikan dengan kasus yang diteliti.
52

 

 

E. Standar Penilaian Kinerja Keuangan  

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan atau badan usaha 

apakah baik atau tidak maka diperlukan sebuah standar industri, yang digunakan 
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sebagai perbandingan dari perhitungan kinerja keuangan dengan rata-rata 

industri. Karena BUMDes memiliki jenis industri yang sama dengan koperasi, 

maka standar rasio koperasi dijadikan pedoman dalam penelitian ini. Adapun 

pedoman itu adalah Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia Nomor 06/per/M.UKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi /Koperasi Award. 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Standar Nilai Keterangan 

Current Ratio  200% s/d 250% 100 Sangat baik 

 175% - < 200% 75 Baik  

 150% - <175% 50 Cukup baik 

 125% - <150% 25 Kurang baik 

 <125% 0 Tidak baik 

Cash Ratio >10% - 15% 100 Sangat baik 

 15% - ≤20% 75 Baik  

 21% - 25% 25 Kurang baik 

 ≤10% atau >20% 0 Tidak baik 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio Standar Nilai Keterangan 

Debt to Asset Ratio ≤40% 100 Sangat baik 

 >40% - 50% 75 Baik  

 >50%- 60% 50 Cukup baik 
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 >60% - 80% 25 Kurang baik 

 >80% 0 Tidak baik 

Debt to Equity Ratio ≤70% 100 Sangat baik 

 >70% - 100% 75 Baik  

 >100% - 150% 50 Cukup baik 

 >150% - 200% 25 Kurang baik 

 >200% 0 Tidak baik 

 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio Standar Nilai Keterangan 

Perputaran Piutang ≥12 kali 100 Sangat baik 

 10 kali - <12 kali 75 Baik  

 8 kali - <10 kali 50 Cukup baik 

 6 kali - <8 kali 25 Kurang baik 

 <6 kali 0 Tidak baik 

Total Asset Turnover ≥3,5 kali 100 Sangat baik 

 2,5 kali - <3,5 kali 75 Baik  

 1,5 kali - <2,5 kali 50 Cukup baik 

 1 kali - <1,5 kali 25 Kurang baik 

 <1 kali  0 Tidak baik 
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4. Rasio Profitabilitas 

Rasio Standar Nilai Keterangan 

Return on Asset ≥10% 100 Sangat baik 

 7% - <10% 75 Baik  

 3% - <7% 50 Cukup baik 

 1% - <3% 25 Kurang baik 

 <1% 0 Tidak baik 

Return on Equity ≥21% 100 Sangat baik 

 15% - <21% 75 Baik  

 9% - <15% 50 Cukup baik 

 3% - <9% 25 Kurang baik 

 <3% 0 Tidak baik 

F. Kinerja Keungan Dalam Perspektif Islam 

Rumusan tujuan syariat (maqashid al-syari‟ah) sebagaimana dicetuskan 

oleh Al-syatibi adalah dalam rangka mencapai kesejahteraan. Syariat yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad bertujuan menjaga kemaslahatan dan 

kesejahteraan umat manusia. Karenanya, Islam melarang segala bentuk tindakan 

dan praktik ekonomi yang bersifat monopolistik yang hanya mensejahterakan 

segelintir atau sebagian orang saja. Secara tegas Islam melarang terciptanya 

sistem yang menyebabkan harta hanya terkonsentrasi bagi satu golongan saja, 

yakni pada satu kelompok orang tertentu. Allah berfirman dalam surat Al-Hasyr 

[57]:7: 
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ب ٓ ٓٓيَّ ُٓأفَبَ ءَ ِّٓٓٱللَّّ ٓسَسُٕنِ ٰٗ ٓٓۦعَهَ مِ ْۡ ٓأَ ٍۡ ٰٖٓيِ ٓٓٱنۡمشَُ نزِِ٘ َٔ ٓ سُٕلِ نهِشَّ َٔ ٓ ِّ َّ ٰٗٓفهَهِ َٰٗٓٔٓٓٱنۡمشُۡثَ ًَ
ٓٱنۡٛتََٰ

ٍَِٓٔٓ كِٛ سَٰ ًَ ٍَِٓٔٓٓٱنۡ ٓٓٱنسَّجِٛمِٓٓٱثۡ ٍَ ۡٛ ٓثَ ٓدُٔنخََۢ ٌَ ٓلََٓٚكَُٕ ۡٙ ٓٓٱلَۡۡغُِۡٛبَ ءِٓكَ ٓيُِكُىۡۚۡ
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 

maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di 

antara kamu. .......” 

 
Pengukuran kinerja (prestasi) merupakan sebuah proses formal untuk 

melakukan peninjauan ulang dan evaluasi kinerja perusahaan secara periodik.53 

Ukuran keberhasilan dalam suatu pekerjaan memang sulit ditentukan karena 

berbagai jenis pekerjaan mempunyai keberagaman ukuran yang berbeda-beda. 

Kinerja individu atau organisasi perlu diukur secara periodik enam bulan atau 

minimal setahun agar dapat dievaluasi perkembangannya dari tahun ke tahun 

berikutnya. 

Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan seseorang di dalam 

melaksanakan pekerjaan, sejauh mana keberhasilan seseorang atau organisasi 

dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “level of performance”. Biasanya 

orang yang level of performance tinggi disebut orang yang produktif, dan 

sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standar dikatakan sebagai tidak 

produktif atau ber performance rendah. 

Firman Allah dalam surat Al-Ahqaf ayat 9: 

ٓ  ٰٗ ٓيَبُٕٓٚحَ ٓأتََّجعُِٓإلََِّ ٌۡ ٓإِ لََٓثكُِىۡۖۡ َٔ أدَۡسِ٘ٓيَبٓٚفُۡعَمُٓثِٙٓ يَبٓ  َٔ سُمِٓ ٓٱنشُّ ٍَ لمُۡٓيَبٓكُُتُٓثذِۡعٗبٓيِّ

ٓ ٍٞ جِٛ ََٓزِٚشٞٓيُّ أََبَ۠ٓإلََِّ يَبٓ  َٔ ٓ َّٙ ٩ٓٓإنَِ
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Artinya: “Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 

rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 

terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah 

mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain 

hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan" 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 

seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 

baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 

pekerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

Ukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi, sasaran strategi, 

inisiatif strategi dan impelementasi mampu memberikan kontribusi dalam 

menghasilkan laba bagi perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan sangat 

penting karena merupakan produk atau hasil akhir dari suatu proses akuntansi. 

Tanpa adanya laporan keuangan kita tidak bisa mengetahui kondisi keuangan 

suatu perusahaan atau organisasi. Untuk itu, laporan dan kinerja keuangan tidak 

dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Al-Qur‟an menuntun manusia melakukan 

pencatatan yang jujur dan berimbang dalam bentuk laporan keuangan. Hal ini 

lembaga bisnis untuk mempunyai prinsip akuntabilitas dan transparansi sehingga 

terbuka dan bebas dari manipulasi. 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 282: 

نۡٛكَۡتتُٓ َٔ ٓ ٓفٲَكۡتجُُُِٕۚۡ ٗ ًّٗ سَ ٓيُّ ٓأجََمٖ  ٰٗ ٓإنَِ ٍٍ ۡٚ ٓثذَِ ٓتذََاَُٚتىُ ٓإرَِا اْ  ٕ ٓءَايَُُ ٍَ ٓٱنَّزِٚ بَ َٰٚ أَُّٚٓ

ُّٓٱ ًَ عَهَّ بٓ ًَ ٌٓٚكَۡتتَُٓكَ لََٓٚأَۡةَٓكَبتتٌِٓأَ َٔ ٓ ٓثٲِنۡعَذۡلِۚۡ ُكَُىۡٓكَبتتُِۢ ۡٛ همِِٓثَّ ًۡ نُۡٛ َٔ ٓفهَۡٛكَۡتتُۡٓ ُۡۚ للَّّ

ُّٓشَۡٛٓ ُۡ لََٓٚجَۡخَسۡٓيِ َٔ ُۥٓ َٓسَثَّّ نۡٛتََّكِٓٱللَّّ َٔ ٓ ِّٓٱنۡحَكُّ ۡٛ ِّٓٓ ٗٓٱنَّزِ٘ٓعَهَ ۡٛ ٓٱنَّزِ٘ٓعَهَ ٌَ ٓفئٌَِٓكَب بۚۡ
ٓثٲِنۡعَذۡلِۚٓۡ ُۥ نُِّّٛ َٔ ٓ همِۡ ًۡ ٓفهَُۡٛ َٕ ُْٓ مَّ ًِ ٓأٌَُٓٚ ٓلََٓٚسَۡتطَِٛعُ ۡٔ ٓأَ ٓضَعِٛفبً ۡٔ ٓأَ ٓسَفِٛٓبً ٓٱنۡحَكُّ

ٓ ٌِ ٱيۡشَأتَبَ َٔ ٓفشََجُمٞٓ ٍِ ۡٛ ٓفئٌَِٓنَّىۡٓٚكََُٕبَٓسَجُهَ جَبنكُِىۡۖۡ ٓيٍِٓسِّ ٍِ ۡٚ ِٓٛذَ ِٓذُٔآْشَ ٱسۡتشَۡ َٔ
ٓ ٰٖۡۚ بٓٱلۡۡخُۡشَ ًَ شَٓإحِۡذَىُٰٓ بٓفتَزَُكِّ ًَ ٓإحِۡذَىُٰٓ ٓذََا ءِٓأٌَٓتضَِمَّ ٓٱنشُّ ٍَ ٓيِ ٌَ ٕۡ ًٍَّٓتشَۡضَ يِ
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لََٓ َٔ ٓ
ۡۚ
دُعُٕاْ يَبٓ ٓذََا ءُٓإرَِآ لََٓٚأَۡةَٓٱنشُّ ٓٓ َٓٓتسََۡٓٔ  ٰٗ إنَِ ٓكَجِٛشًآ ۡٔ أَ آْأٌَٓتكَۡتجُُُِٕٓغَيِٛشًآ  ٕ ًُ

ٓ ٌَ ٓأٌَٓتكَُٕ آْإلََِّ   ٕ ٓتشَۡتبَثُ ٓألَََّ  ٰٗ أدَََۡ َٔ ذَحِٓ َٰٓ وُٓنهِشَّ َٕ ألَۡ َٔ ٓ ِ نكُِىۡٓألَۡسَطُٓعُِذَٓٱللَّّ ٓرَٰ ِّۡۦۚ أجََهِ

كُىۡٓجُُبَحٌٓ ۡٛ سَٓعَهَ ۡٛ ُكَُىۡٓفهََ ۡٛ شَحًٓحَبضِشَحٗٓتذُِٚشََُٔٓبَٓثَ آْٓتجَِٰ  ٔ ذُ ِٓ أشَۡ َٔ ٓ ٓتكَۡتجُُْٕبَۗ ألَََّ

ٱتَّمُٕآْ َٔ ٓ ٓثكُِىۡۗ ُۥٓفسُُٕقُۢ إٌِٓتفَۡعَهُٕآْفئَََِّّ َٔ ٓ ِٓٛذٞۚۡ لََٓشَ َٔ ٓكَبتتِٞٓ لََٓٚضَُب سَّ َٔ ٓ إرَِآتجَبَٚعَۡتىُۡۚۡ

ءٍٓعَهِٛىٞٓ ۡٙ ٓشَ ُٓثكُِمِّ ٱللَّّ َٔ ٓ ُۗ كُىُٓٱللَّّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ ٓ َۡۖ  ٨ٕٕٓٱللَّّ
 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli;dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” 

 

Prinsip dasar universal yang melekat dalam pencatatan atau akuntansi dalam 

Islam adalah nilai pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran. Makna yang 
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terkandung dalam tiga prinsip umum tersebut terdapat pada surat diatas yaitu surat 

al-Baqarah ayat 282.
54

  

Prinsip pertanggungjawaban (accountability) berkaitan dengan konsep 

amanah. Implikasi amanah dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang 

terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawabang apa 

yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Wujud 

pertanggungjawaban biasanya dalam bentuk laporan akuntansi. 

Prinsip keadilan dalam konteks akuntansi dalam surat al-Baqarah ayat 282, 

secara sederhana dapat berarti bahawa seiap transaksi yang dilakukan oleh 

perusahaan dicatat dengan benar. Dengan kata lain, kata keadilan dalam konteks 

aplikasi akuntansi mengandung dua pengertian, yaitu: pertama, adalah berkaitan 

dengan praktik moral yaaitu kejujuran, yang merupakan faktor dominan. Tanpa 

kejujuran ini, informasi akuntansi yang disajikan akan menyesatkan dan sangat 

merugikan masyarakat. Kedua, kata adil bersifat lebih fundamental (dan tetap 

berpijak pada nilai-nilai etika syariah modern). 

Prinsip kebenaran ini tidak dapat dipisahkan dengan prinsip keadilan. Dalam 

akuntansi kita akan selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran dan 

pelaporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan 

pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan keadilan dalam 

mengakui, mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi. Kebenaran 

dalan Al-Qur‟an tidak diperbolehkan untuk dicampur adukkan dengan kebhatilan. 
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Islam menekankan pengaturan bisnis secara benar. Untuk mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan, jalan mengorganisasi diri dalam sebuah wadah 

menjadi tuntutan. Lembaga bisnis dalam Islam sesungguhnya bukan saja berfungsi 

sebagai pengumpul modal dan mengakumulasi laba, tetapi juga berperan dalam 

pembentukan sistem ekonomi yang lebih adil dan terbebas dari perilaku ekonomi 

yang zalim.ٓ Penjelasan ini dapat kita jumpai dalam surat Ali Imran ayat 104: 

نۡتكٍَُ ٓإنََِٗٓٓٔ ٌَ خَٞٓٚذۡعُٕ ُكُىۡٓأيَُّ شِٓيِّ ۡٛ ٓثِٓٓٱنۡخَ ٌَ ٚأَۡيُشُٔ عۡشُٔفَِٓٔ ًَ ٓٓٲنۡ ٍِ ٓعَ ٌَ ٕۡ َٓ ُۡ َٚ ُكَشَِۚٓۡٔ ًُ ئكَِٓٓٱنۡ
نَٰ  ْٔ أُ َٔ

ٌَْٓىُُٓ فۡهحُِٕ ًُ ١ٓٓٓٔٓٱنۡ
 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” 

Perilaku ekonomi yang zalim salah satunya adalah dengan melakukan riba. 

Riba memberi dampak buruk pada tatanan perekonomian, sistem riba hanya akan 

memperbesar kesenjangan antara pemodal dan peminjam. Dalam jangka panjang 

riba akan menimbulkan kesenjangan sosial dan pola hubungan masyarakat, hal 

yang seperti ini bertentangan dengan Islam, karena Islam menjunjung keadilan, 

pemerataan kekayaan melalui zakat, infak dan sadaqah serta hubungan sosial yang 

harmonis.
55

 

Menurut Al Jurjanji riba adalah kelebihan atau tambahan pembayaran tanpa 

ada ganti atau imbalan yang disyaratkan bagi salah seorang dari dua orang yang 

                                                                 
55

 Nurnasrina, Perbankan Syariah I, (Pekanbaru: Suska Press, 2012), h. 7. 



 

 

60 

membuat akad.
56

 Islam melarang riba dan memasukanya dalam dosa besar. Allah 

berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 278-279: 

بَ ٍََٰٓٓٚ أَُّٚٓ َٓٓٱتَّمُٕآْءَايَُُٕآْٓٱنَّزِٚ ٓٓٱللَّّ ٍَ ٓيِ َٙ رَسُٔآْيَبٓثَمِ آَْٔ  ٰٕ ثَ ٓٓٱنشِّ ٍَ ؤۡيُِِٛ نَّىۡٓٓفئ٧٨ٌَِٕٓإٌِٓكُُتىُٓيُّ

ٓ ٍَ ِٓتفَۡعَهُٕآْفأَۡرََُٕآْثحَِشۡةٖٓيِّ ِّٓٓٱللَّّ سَسُٕنِ لََٓٓۡۦَٓۖٔ َٔ ٓ ٌَ ٕ ًُ نكُِىۡٓلََٓتظَۡهِ َٰٕ إٌِٓتجُۡتىُۡٓفهَكَُىۡٓسُءُٔسُٓأيَۡ َٔ
ٓ ٌَ ٕ ًُ ٧٩ٕٓٓتظُۡهَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman [278]. Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya [279].” 

 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam bersabda tentang keharaman riba:
57

 

 

Artinya: Dari Jabir ra: “ Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melaknat orang 

yang memakan riba, yang mewakilkannya, penulisannya dan kedua 

saksinya. Lalu beliau bersabda “mereka semua itu adalah sama”. 

(Muttafaqun „alaih). 

Berdasarkan hadis diatas jelas bahwasanya yang dimaksud orang yang 

mendapat ancaman Allah adalah orang yang memakan riba, yang mewakilkan 

orang tersebut, dan orang yang mencatatkan peristiwa riba tersebut dan orang yang 

bersaksi atasnya.  
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Praktek pembungaan saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada jaman 

Rasulullah SAW, yaitu riba nasiah. Bunga (interest/fa‟idah) adalah tambahan yang 

dikenakan dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang diperhitungkan dari pokok 

pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan 

tempo waktu, diperhitungkan secara pasti dimuka, dan pada umumnya berdasarkan 

persentase. Riba nasiah adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena 

penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya.58 
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